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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya perselisihan akibat perbedaan
penetapan awal bulan Qomariyah. Perselisihan ini muncul akibat perbedaan metode
yang digunakan dalam menetapkan awal bulan Qomariyah. Secara garis besar
metode yang sering digunakan adalah metode hisab dan rukyat. Salah satu
organisasi Islam atau lembaga yang sering mendapat perhatian publik akibat
perbedaan ini adalah Pondok Pesantren Al-Falah Ploso. Pondok Pesantren tersebut
memiliki ajaran bercorak Ahlussunah Wal Jama’ah An-Nahdliyah, namun perihal
penetapan awal bulan Qomariyah Pondok Pesantren ini menggunakan metode yang
berbeda dengan organisasi NU. Pondok Pesantren Al-Falah menggunakan metode
hisab Sullam al-Nayyirayn sedangkan NU menggunakan metode rukyat. Hal
tersebut menyebabkan terjadi perbedaan penetapan awal bulan Qomariyah yang
memicu kontroversi di kalangan masyarakat NU maupun di media sosial.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana implementasi
hisab Sullam al-Nayyirayn di Pondok Pesantren Al-Falah Ploso? 2) Bagaimana
implikasi penggunaan hisab Sullam al-Nayyirayn dalam penetapan awal bulan
Qomariyah di Pondok Pesantren Al-Falah Ploso? Adapun yang menjadi tujuan dari
penelitian ini adalah: 1) Mengetahui implementasi hisab Sullam al-Nayyirayn di
Pondok Pesantren Al-Falah Ploso. 2) Mengetahui implikasi penggunaan hisab
Sullam al-Nayyirayn dalam penetapan awal bulan Qomariyah di Pondok Pesantren
Al-Falah Ploso.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dan jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research). Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa observasi lapangan,
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah metode
analisis deskriptif. Selain itu, teknik keabsahan data yang digunakan yakni teknik
triangulasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Implementasi Lajnah Falakiyah Al-
Falah dalam menetapkan awal bulan Qomariyah menerapkan metode hisab
berdasarkan kitab Sullam al-Nayyirayn dan kriteria yang digunakan adalah minimal
ketinggian hilal 2 derajat. Kriteria ini sudah tercantum dalam kitab Sullam al-
Nayyirayn cetakan lama. Kemudian jika perhitungan awal bulan hasil hisab
menyatakan tinggi hilal kurang dari dua derajat, maka akhir bulan diistikmalkan
menjadi 30 hari. 2) Implikasi penggunaan hisab Sullam al-Nayyirayn oleh Pondok
Pesantren Al-Falah Ploso menyebabkan terjadinya perbedaan penetapan awal bulan
Qomariyah dengan pemerintah. Contohnya pada penetapan awal Ramadhan 1443
Hijriyah dan penetapan awal Syawal 1444 Hijriyah.
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This research is motivated by the rampant disputes due to differences in
determining the beginning of the Qomariyah month. This dispute arises due to
differences in the methods used in determining the beginning of the Qomariyah
month. Broadly speaking, the methods that are often used are hisab and rukyat
methods. One of the Islamic organizations or institutions that often gets public
attention due to this difference is the Al-Falah Ploso Islamic Boarding School. The
Islamic Boarding School has teachings patterned after Ahlussunah Wal Jama'‘ah
An-Nahdliyah, but regarding the determination of the beginning of the Qomariyah
month, this Islamic Boarding School uses a different method from the NU
organization. Al-Falah Islamic Boarding School uses the Sullam al-Nayyirayn hisab
method while NU uses the rukyat method. This causes differences in the
determination of the beginning of the Qomariyah month which triggers controversy
among the NU community and on social media.

The problem formulations in this study are: 1) How is the implementation
of Sullam al-Nayyirayn hisab at Al-Falah Ploso Islamic Boarding School? 2) What
are the implications of the use of Sullam al-Nayyirayn hisab in determining the
beginning of the month of Qomariyah at the Al-Falah Ploso Islamic Boarding
School? The objectives of this study are: 1) To find out the implementation of
Sullam al-Nayyirayn's hisab at the Al-Falah Ploso Islamic Boarding School. 2) To
know the implications of the use of hisab Sullam al-Nayyirayn in determining the
beginning of the month of Qomariyah at the Al-Falah Ploso Islamic Boarding
School.

The research method used is qualitative method and the type of research
used is field research. The data collection techniques used in this research are field
observation, interviews and documentation. The data analysis technique used is
descriptive analysis method. In addition, the data validity technique used is the
triangulation technique.

The results showed that: 1) The implementation of Lajnah Falakiyah Al-
Falah in determining the beginning of the month of Qomariyah applies the hisab
method based on the book Sullam al-Nayyirayn and the criteria used is a minimum
height of 2 degrees of hilal. This criterion has been listed in the old edition of the
book Sullam al-Nayyirayn. Then if the calculation at the beginning of the month as
a result of hisab states that the height of the hilal is less than two degrees, then the
end of the month is measured to 30 days. 2) The implication of the Sullam al-
Nayyirayn hisab by the Al-Falah Ploso Islamic Boarding School caused a difference
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in the determination of the beginning of the month of Qomariyah. For example, in
the early determination of Ramadan 1443 Hijri and the early determination of
Shawwal 1444 Hijri
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